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ABSTRACT

GRANGER CAUSALITY CORRELATION BETWEEN INFLATION 
WITH RUPIAH EXCHANGE RATE IN INDONESIA

By:

AmaruIIah Ali H.S.;Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si., Muhammad Subardm,
S.E., M.Si.

In this research, the inflationary relations between rupiah exchange rate in 
Indonesia is discussed with granger causality test to know there is a relationship 
between inflation and rupiah exchange rate.

Based on the granger causality test, it is seen the probability HO which States the 
Exchange Rate to Inflation is less than 0.05 ie 0.0366 whereas the probability HO 
which States Inflation on Exchange is also less than 0.05 which is 0.0014 so it can 
be concluded receive H1 and reject H0 Which States That Inflation of Exchange 
has a reciprocal or interrelated relationship.

Keywords: Exchange Rate, Inflation, Granger Causality

Traslated into English by:

Drs. Majels, M.S.L.S.

(An English And ALibrarion at the Library of the 
Graduate Program of Sriwijaya University Palembang)
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ABSTRAK

Hubungan Kausalitas Granger Antara InflasiDengan NilaiTukar Rupiah Di
Indonesia

Oleh:
Amarullah Ali H.S.

Dalam penelitian ini hubungan inflasi antara nilai tukar rupiah di Indonesia di

bahas dengan uji kausaliitas granger agar mengetahui ada hubungan inflasi dan

nilai tukar Rupiah.

Berdasarkan uji kausalitas granger, terlihat bahwa Probalitsd HO yang

menyatakan Kurs terhadap Inflasi 0.05 yaitu sebesar 0,0366 sedangkan

probabilitas HO yang menyatakan Inflasi terhadap Kurs juga kurang dari 0,05 

yaitu sebesar 0,0014 sehingga dapat dsimpulkan bahwa menerima H1 dan

menolak H0 yang menyatakan bahwa Inflasi terhadap H0 yang menyatakn inflasi 

terhadap Nilai Tukar memiliki hubungan timbal balik atau saling berhubungan.

Kata Kunci:NilaiTukar Rupiah, Inflasi, Kausalitas Granger
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan perkembangan ekonomi internasional yang semakin pesat, hubungan 

ekonomi antarnegara akan menjadi saling terkait dan mengakibatkan peningkatan 

c!dagangan barang maupun uang serta modal antar negara. Terjadinya 

perubahan indikator makro di negara lain, secara tidak langsung akan berdampak 

pada indikator makro suatu negara. Berbicara tentang perkembangan ekonomi 

internasional, banyak faktor-faktor yang mempengaruhi bergairah tidaknya pasar 

internasional, salah satu faktornya adalah faktor nilai tukar atau yang biasa 

dikenal dengan istilah kurs.

arus p

Apabila ditinjau dari waktu transaksi, kurs dapat diklasifikasikan dalam 

kurs spot(spot exchange rate) dan kurs berjangka (forward exchange rate).Semua 

transaksi valuta asing yang berlangsung seketika atau ketika kedua belah pihak 

sepakat untuk saling membayar secepatnya saat itu atau paling lambat dua hari 

setelah transaksi, disebut kurs spot (spot exchange rate). Sedangkan 

kesepakatannya disebut transaksi spot. Beberapa kesepakatan seringkali secara 

khusus menetapkan tanggal lebih dari dua hari, misalnya 30 hari, 90 hari, atau 180 

hari atau bahkan beberapa tahun. Kurs yang menjadi dasar bagi transaksi 

semacam ini disebut kurs berjangka (forward exchange rate) (Mankiw, 2006 :

121).
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Kurs dibagi menjadi dua, yaitu kurs nominal dan kurs riil. Kurs nominal 

adalah harga relatif dari mata uang dua negara. Sedangkan kurs riil adalah harga 

relatif dari barang-barang di antara kedua negara. Kurs riil menyatakan tingkat di 

mana kita bisa memperdagangkan barang-barang dari suatu negara untuk barang 

barang dari negara lain (Mankiw, 2006 : 123).

Nilai tukar dapat juga digunakan sebagai indikator ekonomi yang memiliki

peran penting dalam suatu perekonomian. Pergerakan nilai tukar berpengaruh 

luas terhadap berbagai aspek perekonomian, termasuk perkembangan variabel-

variabel makroekonomi yang pada akhirnya akan berpengaruh pada stabilitas

perekonomian. Perkembangan sistem nilai tukar di Indonesia telah mencatat

adanya perubahan-perubahan yang teijadi ketika Bank Indonesia beberapa kali

mengimplementasikan sistem nilai tukar yang berbeda-beda pada beberapa

periode.

Dimulai dari Sistem nilai tukar tetap yang berlaku di Indonesia pada tahun 

1964 dengan nilai tukar resmi Rp 250/US Dolar, dimana lembaga otoritas moneter 

menetapkan tingkat nilai tukar mata uang domestik terhadap mata uang negara 

lain pada tingkat tertentu, tanpa memperhatikan penawaran ataupun permintaan 

terhadap valuta asing yang terjadi. Bila terjadi kekurangan atau Kelebihan 

penawaran atau permintaan lebih tinggi dari yang ditetapkan pemerintah, maka 

dalam hal ini akan mengambil tindakan untuk membawa tingkat nilai tukar ke 

arah yang telah ditetapkan. Tindakan yang diambil oleh otoritas moneter bisa 

berupa pembelian ataupun penjualan valuta asing (Hahvani, 2002 : 76).
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Setelah devaluasi rupiah pada tahun 1978 pemerintah mengganti sistem 

kurs tetap menjadi sistem kurs mengambang terkendali. Dalam sistem ini nilai 

tukar rupiah didasarkan pada nilai sekeranjang mata uang (basket of currencies), 

maksudnya adalah nilai tukar rupiah tidak hanya didasarkan pada satu mata uang 

saja, tetapi beberapa mata uang yang berperan penting dalam perdagangan dengan 

Indonesia. Masing-masing mata uang diberi bobot yang berbeda sesuai dengan 

peranannya dalam membiayai perdagangan Indonesia, 

menetapkan kurs indikasi (spread) dan hanya akan melakukan intervensi bila kurs 

melewati batas indikasi. Meskipun begitu pemerintah tidak dapat menghindar dari 

melakukan devaluasi terhadap rupiah pada tanggal 30 Maret 1983 dari nilai Rp. 

700 / US Dolar menjadi Rp. 970 / US Dolar dan tanggal 12 September 1986 dari 

nilai Rp. 1.334 /US Dolar menjadi Rp. 1664 /US Dolar. Dengan kata lain, nilai 

tukar Rupiah terhadap US Dolar cenderung tidak stabil (Triyono, 2008 : 6)

Pada sistem ini BI

Pada 1997 hingga sekarang, kebijakan sistem nilai tukar Indonesia diubah

menjadi sistem nilai tukar mengambang bebas (free floating exchange

rate).Dalam sistem ini, Bank Indonesia melakukan intervensi di pasar valuta asing

karena semata-mata untuk menjaga kestabilan nilai tukar rupiah yang lebih

banyak ditentukan oleh kekuatan pasar.Banyak faktor yang menyebabkan nilai

tukar rupiah mengalami tekanan dan terus merosot, mulai dari aksi ambil untung 

(profit taking) oleh pelaku pasar, tingginya permintaan perusahaan domestik 

terhadap dolar untuk pembayaran hutang luar negeri yang jatuh tempo, 

memburuknya perkembangan perbankan nasional, ketidakstabilan politik dan 

keamanan nasional (Admaja, 2002 : 5).
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Dengan diberlakukan kebijakan sistem nilai tukar mengambang bebas 

ternyata nilai Rupiah semakin tidak terkendali. Untuk mengatasi hal tersebut 

pemerintah melakukan dalam hal ini Bank Indonesia terus melakukan intervensi 

dengan menjual Dollar AS (forwand sales) pada transaksi spot di pasar uang 

Singapura serta melakukan kebijakan moneter ketat, yaitu dengan menaikkan 

Suku Bunga Sertifikat Indonesia (SBI). Krisis ini menyebabkan sektor riil 

menjadi macet, pasar modal kolaps dan perbankan Indonesia mengalami 

permasalahan yang serius (Sugiyanto, 1999 hal 28).

Ditambah lagi dengan adanya currency lurmoil yang melanda Thailand

dan menyebar ke negara-negara ASEAN termasuk Indonesia.Dalam rangka

menyelesaikan persoalan tersebut, pada bulan November 1997, International

Monetary Fimd (IMF) masuk ke Indonesia.Namun program pemulihan ekonomi

yang dilakukan bersama-sama dengan IMF tidak dengan segera membuahkan

hasil. Sampai akhir Desember 1997, nilai tukar rupiah ditutup pada kisaran

Rp5.000 per dolar, tetapi pergerakan nilai tukar rupiah semakin tak terkendali

hingga mencapai puncaknya pada 22 Januari 1998 dimana kurs mencapai

Rp 16.800 per dolar.

Proses pelebaran kisaran intervensi secara bertahan sampai dengan 

dihapuskannya kisaran tersebut berpengaruh pada perilaku nilai tukar rupiah 

terhadap nilai valuta asing, khususnya Dollar Amerika. Semakin fleksibel suatu 

nilai tukar, maka nilai tukar akan semakin bergejolak baik secara nominal maupun

riil. Fenomena ini mengindenfikasi bahwa semakin sulit untuk memprediksi

4



pergerakan nilai tukar di pasar dalam sistem nilai tukar mengambang bebas. Hal 

ini di karenakan pergerakan nilai tukar yang berdasarkan kekuatan permintaan 

dan penawaran valuta asing di pasar juga dipengaruhi oleh perubahan ekspetasi 

pasar yang pembentukannya tergantung pada berbagai variabel ekonomi maupun 

ekonomi yang erat kaitannya dengan unsur ketidakpastian (Yati dan 

Hardiyanto 1999, hal 45).Berikut ini data yang menggambarkan kurs rata-rata 

tahunan saat diterapkannya sistem mengambang bebas dari tahun 1997-2014

non

Grafik U.Pergerakan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar Amerika
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Sumber : Bank Indonesia berbagai edisi.

Dari data di atas, terlihat bahwa nilai tukar rupiah terus 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya.Misalnya pada tahun 1997-1998, nilai tukar 

Rupiah merosot tajam.Dari Rp 3.989,00 menjadi Rp 11.591,00 per Dolar 

Amerika.Setelah itu, perekonomian Indonesia mulai membaik di tahun-tahun 

berikutnya dengan indikasi nilai tukar Rupiah mengalami apresiasi terhadap Dolar

menerus
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Amerika meskipun tidak berada pada harga semula saat diterapkannya sistem 

mengambang bebas di tahun 1997.Pada tahun 2000-2012, meskipun masih 

mengalami fluktuasi, nilai tukar Rupiah tetap stabil di kisaran Rp 8.000,00 - Rp 

10.000,00 per Dolar Amerika. Sedangkan di Tahun 2013-2014 nilai Rupiah 

merosot kembali di kisaran Rpl 1.000,00-Rp 12.000,00 per Dolar Amerika.

Setelah melihat uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai tukar Rupiah

selalu mengalami fluktuasi dan cenderung tidak stabil terhadap Dolar Amerika 

dari waktu ke waktu. Hal ini menarik untuk diteliti apakah ada hubungan dua arah

antara inflasi dan nilai tukar.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

penelitian ini, yaitu: “Apakah adahubungan kausalitas antara inflasi dengan kurs

di Indonesia?”

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk “Mengetahui hubungan kausalitas antara 

inflasi dengan kurs di indonesia”.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk :

1. Manfaat Akademis

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat dijadikan 

salah satu informasi ilmiah bagi mahasiswa khususnya di bidang ilmu

6



ekonomi untuk menambah dan memperluas wawasan serta memperkaya 

bahan kajian teori-teori terhadap penelitian selanjutnya, terutama dalam 

meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan nilai tukar valuta

asi.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pemikiran dan 

pertimbangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan khususnya otoritas

moneter dalam memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan

kebijakan ekonomi moneter terutama dalam hal nilai tukar rupiah

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab, yaitu pendahuluan, tinjauan

pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup.

Bab I: Pendahuluan

Menjelaskan tentang latar belakang masalah penelitian yang

kemudian menetapkan perumusan masalah.Bab ini juga 

menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian.

Bab II: Tinjauan Pustaka

Menjelaskan teori-teori dan penelitian terdahulu yang mendukung 

penelitian dan bab ini mencakup kerangka pemikiran serta 

hipotesis.

Bab III: Metode Penelitian

Menjelaskan definisi operasional variable, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, serta metode analisis data.
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Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Menguraikan tentang diskripsi obyek penelitian, analisis data dan

pembahasan hasil dan analisis.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Memuat kesimpulan dari analisis data. Bab ini juga mencakup

saran yang direkomendasikan penulis kepada pihak-pihak tertentu

yang berkaitan dengan skripsi ini.
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